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ABSTRAK 

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan oleh manusia dalam kehidupan 

sehari-hari. Kegunaan air meliputi penggunaan di bidang pertanian, industri, rumah tangga, rekreasi, 

dan aktivitas lingkungan. PDAM merupakan badan usaha milik pemerintah yang memiliki cakupan 

usaha dalam pengelolaan air minum yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Tujuan magang kali ini adalah untuk mengetahui proses pengolahan air baku menjadi air bersih.Pada 

magang kali ini dilakukan di PAM Tirta Kamuning di mana peserta magang terjun ke lapangan untuk 

melakukan pengolahan air bersih. Pengolahan air bersih terdiri dari beberapa tahap yakni koagulasi 

(coagulation), flokuasi (floccuation), pengendapan (sedimentation), dan penyaringan (filtration). 

Kesimpulan dari magang ini adalah mengetahui proses pengolahan air bersih di PAM Tirta Kamuning. 

Kata kunci: Air, Koagulasi, Flokuasi, Pengendapan, Penyaringan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1. Latar Belakang 

Pertumbuhan teknologi saat ini terus bertumbuh pesat tercantum dalam pengelolahan air bersih. 

Pengelolahan air bersih tidak lepas dari ilmu metode mesin di mana dalam pelaksanaannya memakai 

teknologi yang lebih maju. Dalam pertumbuhan pengolahan air bersih berguna untuk manusia dalam 

kehidupan sehari–hari seperti air minum, kebutuhan sanitasi, dan tidak lepas dari pertumbuhan 

teknologi [1]. 

Pemanfaatan air sebagai air bersih dan air minum, tidak dapat dilakukan secara langsung, akan tetapi 

memerlukan proses pengolahan terlebih dahulu. Pengolahan memiliki fungsi agar air tersebut dapat 

memenuhi standar sebagai air bersih maupun air minum. Pengolahan air bersih terdiri dari beberapa 

tahap seperti tahap koagulasi (coagulation), flokuasi (floccuation), pengendapan (sedimentation), dan 

penyaringan (filtration). 

Perusahaan Daerah Air Minum yang selanjutnya disingkat PDAM mengemban tugas pokok 

melaksanakan pengelolaan dan pelayanan air bersih untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2015, tentang Pemerintahan Daerah. PAM Tirta 

Kamuning merupakan suatu industri yang bergerak dalam pengolahan air bersih. Air bersih dari PAM 

Tirta Kamuning berguna untuk warga Kabupaten Kuningan serta Kabupaten Cirebon yang sebagian 

wilayahnya kesulitan memperoleh air bersih [2]. 

Sumber air yang terdapat di PAM Tirta Kamuning ini berjumlah 9 (sembilan) yaitu Darmaloka (60 l/s), 

IPA Waduk Darma (80, 47 l/s), Cijambar (57,4 l/s), Citiis (27 l/s), Cigugur (28 l/s), Citamba (20 l/s), 

Cijalatong (30 l/s), Batunganjut (20 l/s), dan IPA Surakatiga (35 l/s). Dalam hal ini saya mempelajari 

tentang pengelolahan air bersih di sumber air IPA Surakatiga. 

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada magang kali ini adalah bagaimana proses pengolahan air baku menjadi air 

bersih. 

3. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai pada magang kerja kali ini yaitu mempelajari proses pengolahan air baku 

menjadi air bersih. Proses pengolahannya antara lain tahap koagulasi (coagulation), flokuasi 

(floccuation), pengendapan (sedimentation), dan penyaringan (filtration). 

 

 



 

4. Profil Perusahaan 

PAM Tirta Kamuning memiliki struktur organisasi perusahaan dan lokasi perusahaan yang dapat dilihat 

pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Perusahaan 

Gambar di atas merupakan stuktur organisasi PAM Tirta Kamuning yang dipimpin oleh Bupati 

Kuningan serta diawasi oleh Badan Pengawas. 

 

Gambar 2. Lokasi Perusahaan 

Gambar di atas merupakan lokasi perusahaan PAM Tirta Kamuning yang berlokasi di Jl. RE. 

Martadinata No. 527, Ancaran, Kec. Kuningan, Kab. Kuningan, Jawa Barat 45514. Indonesia. 

 

5. Ruang Lingkup Kerja Perusahaan 

PAM Tirta Kamuning memiliki ruang lingkup kerja perusahaan yang terdiri dari ruang lingkup bisnis 

serta daftar produk yang dihasilkan. Ruang lingkup bisnis maupun daftar produk yang dihasilkan dapat 

dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. Ruang Lingkup Bisnis 

No Ruang Lingkup Bisnis 

1 Produk Air Bersih 
 

Tabel 2. Produk yang Dihasilkan 

No Produk yang Dihasilkan 

1 Air Bersih 



 

6. Penerapan Keselamatan Kerja 

Penerapan keselamatan kerja di PAM Tirta Kamuning terdapat APD (alat pelindung diri) yang 

digunakan serta simbol-simbol keselamatan kerja. APD yang digunakan maupun simbol-simbol 

keselamatan kerja dapat dilihat pada Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5, dan Gambar 6. 

 

Gambar 3. Sarung Tangan Karet 

Sarung tangan karet merupakan salah satu alat pelindung diri yang memiliki fungsi untuk melindungi 

tangan dari zat atau senyawa berbahaya. 

 

Gambar 4. Helm 

Helm merupakan salah satu alat pelindung diri yang berfungsi untuk melindungi kepala dari benturan 

saat bekerja. 

 

Gambar 5. Masker 

Masker adalah alat pelindung diri yang berfungsi untuk melindungi hidung maupun mulut dari udara 

yang tercemar zat berbahaya. 



 

 

Gambar 6. Simbol-Simbol Keselamatan Kerja 

Gambar di atas merupakan simbol-simbol keselamatan kerja yakni peralatan umum, wajib pakai 

kacamata, penggunaan sarung tangan, wajib menggunakan sepatu safety, wajib menggunakan pakaian 

kerja, dan wajib menggunakan pelindung wajah. 

Simbol peralatan umum memiliki arti pengingat yang baik untuk bekerja dengan aman dan memeriksa 

apakah peralatan tersebut sudah sesuai SOP (standard operating procedure). 

Tanda keselamatan pelindung mata menunjukkan ada kemungkinan iritasi dari bahaya kimia, 

lingkungan, radiologis, dan mekanis di lingkungan kerja. 

Simbol keselamatan sarung tangan untuk mengidentifikasi kapan pelindung tangan harus dipakai untuk 

menangani bahan berbahaya, bahkan dalam jumlah kecil. Penting untuk memilih jenis sarung tangan 

yang sesuai untuk bahaya yang dihadapi, seperti sarung tangan tahan bahan kimia, sarung tangan tahan 

panas, dan lain-lain. 

Simbol wajib menggunakan sepatu safety untuk mengidentifikasi kapan sepatu safety harus dipakai 

untuk mengurangi resiko kecelakaan dalam bekerja. Penting untuk memilih jenis sepatu safety yang 

sesuai untuk bahaya yang dihadapi. 

Simbol wajib menggunakan pakaian kerja untuk mengidentifikasi kapan pelindung tubuh harus dipakai 

untuk mengurangi resiko kecelakaan dalam bekerja sesuai dengan bahaya yang dihadapi. 

Simbol keselamatan perlindungan wajah memungkinkan perkerja tahu bahwa pelindung wajah mirip 

dengan pelindung kaca pada helm sepeda motor ini harus dipakai saat melakukan pekerjaan yang 

membawa potensi menyebabkan ledakan di dalam tudung wajah.  
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